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Karena sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya setelah
kesullitan itu ada kemuadahan
Maka apabila kamu selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain aan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu
berharap

(©S: al-Nashr : 5-8)
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1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN!

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam tranliterasi ini dilambangkan dengan huruf, sebagian

dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai

berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
Ba’ B Be
Ta’ T Te
Sa’ S Es (titik di atas)
Jim J Je
Ha' H Ha (titik di bawah)
Kha Kh Ka dan ha
Dal D De
Zal Z Zet (titik di atas)
Ra’ R Er
Zai z Zet
Sin S Es
Syin Sy Es dan Ye
Sad S Es (titik di bawah)
Dad D De (titik di bawah)
Ta' T Te (titik di bawah)

! Pedoman transliterasi ini dikutip dari Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan
Munagasyah yang diterbitkan olah Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun

2002, hlm. 39-42.



Za z Zet (titik di bawah)
‘Ain ‘- Koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
Fa’ F Ef
Qaf Q Qi
Kaf K Ka
Lam L El
Mim M Em
Nun N En
Wawu \W We
Ha’ H Ha
Hamzah | ’- Apostrof
Ya Y Ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal:

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama

_ Fathah a A

_ Kasrah u I

_ Dammah |u U

b. Vokal Rangkap
Tanda Nama| Huruf Latin Nama
Fathah dan Ya Ai a-i
Fathah dan wawu | Au a-u

X1




Contoh :
—» kalfa — haula

c. Vokal Panjang (/maddah)

Huruf
Latin
Fathah dan Alif _ a dengan garis di atas
Fathah dan Ya _ a dengan garis di atas
Kasrah dan Ya — | dengan garis di atas
Dammah dan Wawu +——— u dengan garis di atas
Contoh :
—> gala — gila
» lama —  yaqulu

3. Ta Marbutah
a. Transliterasi Ta' Maftuhah hidup adalah "t".

b. Transliterasi Ta' Marbutah mati adalah "h"

c. Jika Ta' Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang " "
("al") dan bacaannya terpisah, maka Ta' Marbutah tersebut
ditransliterasikan dengan "ha".

Contoh :

— > raudah al-atfal

— al- Madinah al-Munawwarah

» Talhah
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ABTRAKS

Skripsi ini akan mengkaji hadis-hadis yang berkenaan dengan
terbebasnya manusia dari jeratan kemiskinan, apabila membaca surat al-Wagi’ah.
Ketika membaca hadis ini, mungkin sebagian orang menganggap bahwa
membaca surat al-Wagqi’ah adalah mantra yang akan memberikan solusi terhadap
kemiskinan tanpa mereview kembali bagaimana historisitas hadis tersebut
muncul. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Muhammad Makhdlori dalam
buku “Bacalah surat al-Wagi’ah, maka engku akan kaya” Hal inilah yang
melatarbelakangi bahwa penelitian ini penting untuk dilakukan.

Rumusan masalah yang hendak dijawab adalah bagaimana kualitas
sanad dan matn hadis-hadis tentang keutamaan membaca surat al-Wagi’ah,
selain  itu, bagaimana relevansinya makna hadis tersebut jika
dikontektualisasikan dengan masa sekarang.

Untuk menjawab persoalan tersebut, penulis menggunakan metode
yang digunakan adalah Ma’anil Hadis. Metode ma’anil al-hadis yang dimaksud
mengikut Langkah-langkah yang diajukan Musahadi HAM, yaitu dengan
menentukan validitas dan otentisitas hadis dengan menggunakan kaedah
kesahehan yang telah ditetapkan oleh para ulama kritikus hadis terdahulu.
Kemudian menjelaskan makna hadis-hadis tersebut dengan menganalisis matn-
matn hadis melalui kajian linguistik, serta menjelaskan makna hadis-hadis yang
setema dan mengkonfirmasikannya dengan al-Qur’an. Dalam analisis matan, juga
diperlukan analisis historis, yakni latar belakang munculnya hadis untuk
menangkap makna universal dan pesan moral yang tercakup dalam hadis
(generalisasi).

Dari hasil penelitian penulis, Hadis tentang keutamaan membaca surat
al-wagi’ah, dilihat dari segi sanad adalah Da’if, dari segi matan sahih. Dari segi
periwayatannya diterima secara makna juga secara lafaz. Dengan demikian hadis
tersebut dapat dikatakan /snadufu da’if awa matanuhu sahih. Di samping itu
juga, banyak pandangan para ulama yang berpendapat bahwa hadis tentang
Keutamaan Membaca Surat al-Wagi’ah semata-mata adalah do’a. Terbukti
ketika melihat dari segi historis, bahwa yang terkandung dalam hadis adalah
I’tiraf, Qana’ah, tawakkal serta istigamah.

Jika membaca isi yang terkandung dalam surat al-Wagi’ah, serta
mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya jauh lebih baik, karena di dalam
surat al-Wagqi’ah, menurut penafsiran beberapa ulama adalah supaya manusia
yang hidup di muka bumi tidak kekurangan satu apapun dari kebutuhan vitalnya,
berupa air, api dan tumbuh-tumbuhan. Sehingga orang kaya dan orang miskin
bisa hidup dengan sinergis di muka bumi ini. sebagaimana Ibnu Mas’ud
mewasiatkan terhadap anaknya. Dengan demikian, hemat penulis sangat relevan
sekali kalau hadis ini semata-mata adalah do’a dan bisa dijadikan hujjah.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

kalangan kaum muslim, hadis masih dipahami sebagai sumber
ajaran kedua setelah al-Qur’an, yang selalu relevan dalam segala kondisi
dan situasi di semua waktu dan tempat. Meskipun, hal itu harus tanpa melalui
kontektualisasi hadis (tekstual). Pemahaman hadis secara tekstual dilakukan
bila hadis yang bersangkutan, setelah dihubungkan dengan segi-segi yang
berkaitan dengannya seperti latar belakang terjadinya peristiwa turunnya
hadis. Tetapi menuntut pemahaman yang sesuai dengan apa yang tertulis
dalam teks hadis bersangkutan. Sementara, pemahaman hadis secara
kontekstual dilakukan apabila di balik teks suatu hadis ada petunjuk yang
kuat yang mengharuskan hadis yang bersangkutan dipahami dan ditetapkan
sebagimana maknanya yang tersurat.® Pada akhirnya sebuah hadis ada yang
berisi ajaran universal, temporal dan lokal.?

Di kebanyakan Umat Muslim, hadis sebagai tradisi seringkali
dijadikan sebagai subyek yang menguasai umat muslim dan bukan sebagai
obyek yang dipelajari umat muslim. Sehingga dalam mempelajari hadis, umat
muslim menjadi tidak kritis. Mereka tepatnya hanya mengingat-ngingat
sebuah hadis dan tidak memahami secara lebih proporsional dengan

metodologi yang dapat dipertanggungjawabkan.

1 M. Syuhudi Isma’il, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontektual (Jakarta : Bulan
Bintang, 1994), him. 6.

M. Syuhudi Isma’il, Hadis Nabi Yang Tektual dan Kontektual, him. 89.



Sebagian manusia berpandangan seperti halnya takut miskin,
takut dihina atau bahkan ketakutan-ketakutan yang lain yang mengarah pada
penindasan-penindasan hidup. Bahkan sebelum Islam muncul ketakutan akan
kelaparan atau kemiskinan memang melanda bangsa Arab saat itu. Sehingga
dengan kebodohannya ia sengaja membunuh anak-anaknya karena takut jatuh
miskin juga bahaya kelaparan.® Melihat kondisi yang demikian, anjuran Rasul
SAW. kepada umatnya untuk membaca surat al-Wagi’ah dengan sungguh-
sungguh dan rutin agar bisa terlepas dari jerat kemiskinan dan mendapatkan
kemudahan kemudahan rezeki, oleh karena itu perlu kajian lebih lanjut
mngenai hal ini.

Dalam buku “Bacalah Surat Al-Waqi’ah Maka Engkau Akan
Kaya!” yang ditulis oleh Muhammad Makhdlori bahwasanya surat al-Wagiah
banyak sekali mengandung fadilah yang sangat berguna bagi yang
meyakininya, berikut juga komentar dari salah satu KH. A. Mustofa Bisri,
Apabila Surat al-Wagi’ah dibaca sambil memikirkan artinya, Insya Allah
bena-benar mujarab untuk menolak kemiskinan, bahkan dalam buku ini, juga
menampilkan dari komentar beberapa orang yang sudah merasakan
kemujaraban Surat al-Wagi’ah. Tapi dalam menjelaskan hadis tersebut,
Makhdlori tidak menceritakan secara detail histories hadis tersebut, di dalam
menafsirkan surat al-Wagi’ah juga tidak terlalu luas sehingga masih belum

memberikan gambaran yang cukup signifikan dalam surat al-Wagi’ah

® Lihat Q.S. Al-Isra’(17) : 31. dan Q.S. al-An’am (6) : 151.



terutama yang berkenaan dengan hadis tersebut.* Seakan-akan surat al-
Wagi’ah adalah jurus ampuh untuk membasmi kemiskinan.

Begitu juga dengan lafaz surat al-Wagi’ah banyak ditemukan di
dinding-dinding ruang tamu, bahkan sebagian orang memberikan nama
anaknya seperti Rizgiyatul Wagi’ah. Dengan demikian kiranya perlu untuk
diteliti dan dijadikan pedoman bagaimana seharusnya mensikapi terhadap
anjuran hadis tentang keutamaan membaca surat al-Wagi’ah tersebut.

Komaruddin Hidayat dalam bukunya Memahami Bahasa Agama,
mengatakan bahwa dibalik sebuah teks sesungguhya terdapat sekian banyak
variabel serta gagasan yang tersembunyi yang harus dipertimbangkan agar
mendekati kebenaran mengenai gagasan yang disajikan oleh pengarangnya.’

Begitu pula dengan hadis tentang keutamaan membaca Surat Al-
Wagi’ah haruslah dipertimbangkan dengan variabel-variabel serta gagasan
yang tersembunyi karena bagaimanapun hadis sebagaimana al-Qur’an
merupakan sebagian realitas tradisi keilmuan yang dibangun Rasul dan para
sahabatnya, sehingga memahami teks hadis yang ditarik dan dipisahkan dari
asumsi-asumsi histories dan konteks yang melahirkan hadis, sangat mungkin
akan terjadi distorsi informasi atau bahkan salah paham.®

Hadis tentang keutamaan membaca Surat Al-Wagi’ah, yang

berbunyi sebagai berikut :

* Muhammad Makhdlori, Bacalah Surat Al-Waqi’ah Maka Engkau Akan Kaya.
(Yogyakarta: Diva Press 1997). him. 24-25. him. 147.
> Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 2.

® Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, him. 13.
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Artinya :

» K«

“Memberitakan kepada kami Abu Hasin bin Fadal al-Qattan,
memberitakan kepada kami ‘Abdullah bin Ja'far, meriwayatkan
kepada kami Ya'kub bin Sufyan, meriwayatkan kepada kami, al-
Hajjaj, dari Sari bin Yahya as-Syaibani abi Hisam, dari Syuja’
dari Abi Fatimah, bahwasanya ‘Ustman bin Affan Ra,
menjenguk Ibnu Mas'ud di waktu sakitnya, ‘Ustman berkata :
apa yang hendak kau adukan ?, Ibnu Mas'ud menjawab "dosa-
dosaku". ‘Ustman bertanya : adakah yang kau inginkan?" Ibnu
Mas'ud menjawab, "Rahmat Tuhanku, ‘Ustman berkata,
"Tidakkah kau suka bila kupanggilkan seorang tabib?" Ibnu
Mas'ud menjawab, "Tabiblah yang membuatku sakit. ‘Ustman
berkata, "Bukankah aku sudah perintahkan untuk memberikan
sesuatu padamu?” Ibnu Mas'ud menjawab, "Engkau belum
memerintahkan pemberian apapun untukku ketika aku
membutuhkannya.” ‘Ustman berkata, "kalau begitu, itu untuk
putri-putrimu, dan keluargamu.” Ibnu Mas'ud berkata,
sesungguhnya aku telah memerintahkan kepada mereka apabila
membacanya maka tidak akan fakir, aku mendengar Rasul
SAW. bersabda : "Barang siapa yang membaca Surat al-



Wagi’ah setiap malam, dia tidak akan tertimpa kefakiran
selamanya."’

Jika dicermati hadis tersebut di atas, tidak seluruhnya
menampilkan suatu pesan yang secara implisit dapat dipahami dan
diterjemahkan secara lugas dan koheren dalam pola-pola pemahaman dan
perilaku umat yang resiprokal antara konteks yang melingkupi ketika hadis
ini direkam dan diinterpretasikan oleh sahabat Nabi dengan konteks umat
muslim sekarang yang sudah jauh berbeda. sehingga sebagian orang
menganggapnya Surat Al-Wagi’ah adalah mantra untuk mendatangkan
rezeki, kemudian tidak berusaha (bekerja) hanya membaca surat al-Waqi’ah
tersebut dan menimbulkan rasa ketidakadilan terhadap Tuhan akan rezeki
yang diberikan terhadapnya karena tidak setimpal (tetap miskin/melarat).

Namun demikian, sebuah hadis, sebagaimana diungkapkan
sebelumnya, diyakini selalu relevan dengan segala tempat dan waktu. Oleh
karena itu, setiap hadis, sebagaimana hadis tentang fadilah (keutamaan di
atas tentu memiliki satu pesan esensial universal yang ingin disampaikan.
Pesan inilah yang selalu salih likulli zaman wa makan. Pesan ini jarang sekali
tergali oleh para ulama terdahulu. Ini dapat dilihat dari kitab-kitab Syarh
hadis yang hanya membahas sisi permukaan dari hadis tanpa memahami apa
yang dikehendaki oleh hadis ini lebih jauh.

Oleh karena itu, kajian ulang atas hadis ini adalah sebuah

keniscayaan untuk menjadikannya selalu tetap “segar”. Sehingga dapat

" Imam, Abi Bakar Ahmad bin Husain al-Baihaqi, Syw’bul Iman, Juz 11 (Beirut Libanon :
Daru al-Kitab al-llmiah 374-458 H), him. 491- 493.



diaktualisasikan dalam konteks kehidupan sekarang, terutama dalam konteks
masyarakat Indonesia. dengan begitu maka hadis ini menjadi lebih relevan
dengan konteks kekinian dan dengannya dapat menjawab segala problematika
kehidupan yang sedang kita hadapi sekarang.

Tulisan ini merupakan suatu usaha untuk memahami teks dan
konteks yang terkandung di dalamnya, baik dari segi historis maupun
aplikasinya dalam penerapan yang terkandung di dalamnya. Sehingga pada
akhirnya mampu menjembatani koridor legal formal teks hadis yang

cenderung spesifik kontekstual dengan konteks realitas yang plural.

. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang tersebut di atas dapat dilihat
bahwa hadis tentang keutamaan membaca Surat Al-Wagi’ah, masih perlu
adanya penjelasan lebih tepat untuk dapat memahami lebih jauh dan dapat
mengamalkan pesan-pesan dari sebuah hadis dengan tepat. Oleh karena itu,
dapat penulis rumuskan beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini.

1. Bagaimana pemahaman terhadap hadis tentang keutamaan membaca
Surat Al-Wagi’ah?

2. Bagaimana relevansinya hadis tersebut jika hadir dalam realitas kekinian?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mencoba
mengadakan pemahaman terhadap teks hadis tentang “Keutamaan Membaca
Surat Al-Wagi’ah”. Disamping itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
relevansi pemaknaan hadis Nabi. Apabila dipahami dengan metode Ma anil
al-Hadis, sehingga penulis berusaha mendeskripsikan dan menelusuri
pemaknaan hadis tersebut. Dengan harapan dapat memberikan pemaknaan
yang tepat, gpresiatif dan akomoaatifterhadap perubahan dan perkembangan
zaman, tidak hanya terpaku oleh bunyi teks hadis yang cenderung fekstualis -
Skiptualis, tanpa harus kehilangan ruh semangat nilai yang terkandung di
dalam hadis tersebut.

Oleh karena itu, kajian melalui jalur matan dan pemaknaannya
secara tepat harus diupayakan dengan sungguh-sungguh agar warisan yang
diamanatkan Nabi  SAW. kepada umat Islam tersebut tidak sia-sia dan
musnah begitu saja.

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberi
kontribusi yang berarti bagi perkembangan, pembaharuan atau perbaikan
pemikiran wacana keagamaan terlebih lagi kontribusi metodologi studi Islam
beserta aplikasinya. Sebagai sumbangsih bagi khazanah pemikiran Islam pada

umumnya dan kajian Ulum al-Hadis pada khususnya.



D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini memfokuskan pembahasannya pada pemahaman
hadis, dan lebih khusus lagi adalah pemahaman terhadap hadis Nabi yang
redaksinya sebagai berikut : “Barang siapa yang membaca surat al-Wagi’ah
setiap malam, ia tidak akan mengalami kefakiran (kemelaratan)”.

Muhammad bin Ali bin Muhammad As-Syaukani, dalam Tafsir
Fathu al-Qadir, beliau dalam menafsirkan al-Qur’an selalu menampilkan
tentang hadis keutamaan/Fadhilah dari surat-surat al-Qur’an. Begitu juga
dengan surat al-Wagi’ah, terlepas hadis tersebut da’/f atau sahih. Tanpa
menjelaskan secara detail hadis yang dipaparkannya.

Muhammad Makhdori, dalam buku Bacalah Surat Waqi’ah Maka
Engkau Akan Kaya, bahwa beliau tidak mendetail menceritakan sosio-
historis dalam hadis tersebut, dan beliau menafsirkan surat al-Wagi’ah secara
langsung serta menafsirkan tidak terlalu luas sehingga membutuhkan
penafsiran ulang dari pembacanya.

Berbeda dengan yang ditulis oleh Abaul Husain Dasteghib, dalam
bukunya 7afsir Surat Wagqi’ah. Sebelum menafsirkan Surat al-Wagi’ah beliau
menyinggung sedikit tentang keutamaan membaca Surat al-Wagi’ah, namun
dalam menjelaskan historis turunnya hadis tersebut, ada kejanggalan karena
menjelek-jelekkan sahabat nabi (‘Utman bin Affan).

Dengan demikian, penulis perlu untuk meneliti terhadap hadis

tentang keutamaan membaca surat al-Wagi’ah dari aspek ma’anil hadisnya,



serta menampilkan sedikit beberapa penafsiran dari surat al-Wagi’ah untuk

mendukung penelitian ini.

. Metode Penelitian

Dalam setiap penelitian tidak lepas dari suatu metode, karena
metode adalah cara bertindak dalam upaya agar kegiatan penelitian dapat
terlaksana secara rasional dan terarah demi mencapai hasil yang sempurna.

Metode pendekatan terhadap suatu masalah jauh lebih penting dari
persoalan. Ini artinya jika metode pendekatan yang dipergunakan terhadap
suatu masalah yang tidak tepat, besar kemungkinan substansi persoalan
tersebut tidak tersentuh, bahkan boleh jadi terdistorsi.

3. Tipe Penelitian
Penelitian ini sepenuhnya merupakan penelitian kepustakaan
(/ibrary research), vyaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan macam-macam
material yang terdapat di ruang perpustakaan, seperti buku-buku,
majalah, naskah-naskah, catatan, kisah sejarah, dokumen-dokumen dan
lain-lain, terutama yang berkaitan langsung atau tidak langsung dengan
materi bahasan.
4. Sumber Data
Sebuah langkah awal penelitian ini dilakukan penelusuran
terhadap bahan-bahan kajian yang diambil dari data-data kepustakaan

baik dari sumber utama (Primary sources) maupun sumber sekunder
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(secondary sources). Sumber utamanya Kitab Syu’bul Iman yang ditulis
oleh /mam al-Baihagi menjelaskan hadis tentang keutamaan membaca
Surat al-Waqi’ah dari beberapa perawi hadis.

5. Metode Analisa Data

Adapun operasional penelitian dalam skripsi ini, penulis akan
menggunakan langkah-langkah metode sebagai berikut : Pertama, dengan
menggunakan CD Media elektonika, yakni menggunakan CD-ROM al-
Mausu’ah al-hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah, namun tidak ditemukan
hadis yang dicari, kemudian menggunakan Maktabah Syamelah, dan
mencari langsung kitab yang dimaksud. Penulis menggunakan Maktabah
Syamelah adalah semata-mata untuk mempercepat pencarian. Keaua,
menggunakan cara manual yaitu mencari kitab yang sudah termaktub
dalam Maktabah Syamelah, untuk melihat kesamaan yang ada dalam
kitab aslinya, namun karena keterbatasan kitab yang ada di perpustakaan
sehingga tidak terbantu.

Dengan demikian penulis banyak menggunakan CD-ROM,
disamping praktis, juga lebih menghemat waktu untuk mencari bahan
yang diperlukan.

Selanjutnya, penulis mengkritisi  hadis yang diteliti dengan
beberapa langkah dibawah ini:®
a. Kiritik Historis, dilakukan untuk menentukan sejauhmana otentisitas

hadis yang diteliti dengan menggunakan kaidah kesahihan yang telah

8 Lihat Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah (Implikasinya pada perkembangan
Hukum Islam), (Semarang : Aneka ilmu, 2000), him. 155-159.



11

ditetapkan para kritikus hadis. Hal ini penting dilakukan karena
otentisitas dan validitas suatu sumber yang akan dijadikan sebagai
ajaran normatif bukan hanya suatu keharusan tetapi merupakan
kewajiban. Sebab tanpa itu pengejawantahan suatu ajaran baik dalam
dataran konseptual maupun praksis tidak dapat
dipertanggungjawabkan.

Kiritik eidetis, menjelaskan makna hadis, setelah menentukan derajat
otentisitas hadis. Langkah ini memuat tiga langkah utama sebagai
berikut : Pertama, analisa isi, yakni pemahaman terhadap makna hadis
melalui kajian /inguistic, agar pemaknaan hadis sesuai dengan apa
yang dimaksud dalam hadis tersebut. Keaua, analisa histories, dalam
tahapan ini, makna atau arti suatu pernyataan dipahami dengan
melakukan kajian atas realitas situasi atau problem historis fungsi
Nabi, di mana pernyataan sebuah hadis muncul baik situasi makro
atau mikro. Ketiga, generalisasi, yaitu menangkap makna yang
tercakup dalam hadis tersebut.

Kritik Praktis, setelah didapatkan pemahaman yang tepat atas hadis
tentang keutamaan membaca Surat al-Wagi’ah ini, maka masalah
selanjutnya adalah bagaimana mengaktualisasikannya dalam realitas
kehidupan sekarang. Terutama dengan konteks masyarakat Indonesia
sekarang yang dirundung kemiskinan yang angkanya terus melonjak

naik.
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F. Sistematika Penulisan

Untuk mengarahkan obyek dan stressing penelitian ini, maka
dirumuskan sisematika pembahasan yang disusun sebagai berikut :

Bab I, berisi pendahuluan yang terdiri dari; latar belakang masalah
dan alasan akademik mengapa topik ini dikaji; rumusan masalah agar
pembahasan ini lebih terarah dan sampai pada tujuan, oleh karena itu
dipandang perlu untuk menentukan dan menjelaskan metode penelitian yang
digunakan. Tinjauan pustaka dikemukakan untuk menunjukkan signifikasi
penelitian ini dan untuk membedakan sejumlah kajian sebelumnya dengan
penelitian yang sedang dilakukan. Sistematika pembahasan juga dipaparkan
sebagai gambaran awal penelitian ini.

Setelah pendahuluan yang membahas pokok-pokok pikiran yang
melatar belakangi penulisan dan perencanaan penulisan secara garis besar
kemudian diikuti bab Il yang akan membahas deskripsi redaksional hadis
Nabi SAW. Tentang keutamaan membaca Surat al-Wagi’ah, yang meliputi
uraian redaksi sanad dan matan hadis tersebut dari berbagai sumber dan
riwayat, serta kritik (telaah keotentikan) atas sanad dan matan hadis tersebut
sebagai aplikasi dari pendekatan kritik historis untuk mengantarkan kepada
pemahaman hadis yang diteliti.

Bab Il merupakan kajian inti pemahaman dan analisa terhadap
kandungan hadis terdiri dari : @) Tinjauan analisis terhadap isi hadis melalui

kajian teks atau matan hadis (analisis /inguistic, dan konfirmatif); b) kajian
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konteks historis dan kemudian c) kajian generalisasi (menangkap ide-ide
moral universal dari hadis tersebut).

Hasil dari analisa tersebut kemudian diantarkan atau diproyeksikan
dalam realitas praksis yang akan dibahas di bab IV yaitu kontektualisasi
makna hadis dan relevansinya dalam konteks kekinian dan dalam berbagai
bidang kehidupan.

Bab V merupakan kesimpulan. Kesimpulan ini penting untuk
menunjukkan hasil-hasil penelitian, selain kesimpulan, juga akan
dikemukakan saran-saran untuk pengembangan dan kelanjutan mengenai

hadis “Keutamaan Membaca Surat Al-Wagi’ah” ini di masa mendatang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian terhadap hadis riwayat Imam al-Baihaqi
tentang keutamaan membaca surat al-Wagi’ah, diperoleh  kesimpulan
bahwa :

1. Surat al-Wagi’ah bukan hanya dibaca layaknya mantra, namun perlu
diaplikasikan apa yang tertera dalam surat al-Wagi’ah tersebut. Dengan
begitu wasiat Ibnu Mas’ud terhadap anaknya akan nampak. Yaitu
dengan menjaga kelestarian alam, agar kekayaan alam tetap terjaga
sampai generasi selanjutnya.

2. Langkah-langkah efektif untuk menanggulangi kemiskinan adalah
sebagai berikut : Pertama, mengembangkan visi dan etos kerja setiap
individu. Keadua, menggalakkan ikatan solidaritas sosial. Ketiga,
Mendorong pemerintah untuk memberikan fasilitas kepada masyarakat
serta bantuan finansial setiap warga Negara yang tidak mampu.
Manusia juga dituntut untuk /stigamah bersikap lurus dalam agama,
tidak menyimpang dari aturan-aturannya, konsistensi dan bersikap
dalam pelaksanaannya. Proaktif dalam seluruh kehidupannya, tidak
menunggu dan teguh pendirian dalam segala aktivitasnya. Dengan

demikian, manusia berusaha untuk menghasilkan sesuatu dalam

94
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hidupnya dan tidak bersifat konsumeris. Serta I’'tiraf, Qana'ah dan
bertawakkal kepada Allah SWT sebagai kunci kesuksesan.
B. Saran-saran
Bagi para pengkaji selanjutnya alangkah lebih penting apabila
penelitian tentang tafsir surat al-Wagiah (yang terkandung di dalamnya),
karena di dalam surat tersebut masih banyak yang perlu dikaji lebih jauh
sehingga lebih terfokus untuk menjawab semua kepentingan manusia

(kebutuhan pokok manusia).
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